






ANALISIS TINGKAT RISIKO KREDIT PADA BANK BUMN 














JURUSAN MANAJEMEN  











ANALISIS TINGKAT RISIKO KREDIT PADA BANK BUMN 
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
 











JURUSAN MANAJEMEN  











ANALISIS TINGKAT RISIKO KREDIT PADA BANK BUMN 
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
 





Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji 
 
Makassar,  Mei  2015 
 
Pembimbing I     Pembimbing II 
 
 
Prof. Dr. H. Cepi Pahlevi SE.,M.Si   Drs. Kasman Damang, ME 
Nip. 19691113 199303 1 001    Nip. 19551231 198811 1 001 
 
Ketua Jurusan Manajemen 





Dr. Hj. Nurdjanah Hamid, SE.,M.Agr 







ANALISIS TINGKAT RISIKO KREDIT PADA BANK BUMN YANG 
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
 






Telah dipertahankan dalam sidang ujian skripsi 
Pada tanggal 27 Mei 2015 dan 




No.  NamaPenguji    Jabatan  TandaTangan 
1. Prof.Dr.H. CepiPahlevi, SE.,Msi  Ketua   1……………. 
2. Drs. KasmanDamang ME  Sekertaris  2……………. 
3. Dr. YansorDjaya, SE.,MA  Anggota  3……………. 
4. Isnawati Osman, SE.,M.Buss  Anggota  4……………. 
5. Dra. Debora Rira, M.Si   Anggota  5……………. 
Ketua Jurusan Manajemen 











Saya yang bertandatangan di bawah ini, 
 Nama    :  Gustiana 
 Nim    :  A21111015 
 Jurusan/ Program Studi : Manajemen / Manajemen Keuangan 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul 
ANALISIS RISIKO KREDIT PADA BANK BUMN YANG TERDAFTAR DI 
BURSA EFEK INDONESIA 
Adalah karya ilmiah saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam 
naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang 
lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak 
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam 
sumber kutipan dan daftar pustaka. 
Apabila dikemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 
terdapat unsur-unsur jiplakan,  saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 25 ayat 2 danPasal 70). 
      Makassar, Mei 2015  
Yang membuat pernyataan, 
     
       






Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Puji syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas ridho dan 
rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul 
Analisis Tingkat Risiko Kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 
ekonomi pada program manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin.  
Skripsi ini dapat penulis selesaikan berkat bantuan, bimbingan dan 
dukungan dari banyak pihak, sehingga melalui kesempatan ini, penulis 
mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah banyak memberikan 
dukungan, bantuan dan bimbingan serta saran-saran yang sangat bermanfaat 
selama proses penulisan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. BapakProf.Dr.H. Gagaring Pagalung, SE.,M.Si,Ak  selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
2. Ibu Prof.Dr.Hj.Siti Haerani., SE.,M.Si selaku Pembantu Dekan I 
3. Ibu Dr. Hj. Nurdjanah Hamid, SE.,M.Agr selaku Ketua Jurusan 
Manajemen 
4. Bapak Prof.Dr.H.Cepi Pahlevi,SE.,M.Si selaku pembimbing I dengan 
penuh rasa tanggung jawab mengarahkan dan membimbing selama 
proses penulisan skripsi ini. 
5. Bapak Drs.Kasman Damang, ME selaku pembimbing II yang dengan 
begitu sabar telah membimbing dan mengarahkan penulis selama proses 
penulisan skripsi. 
6. Bapak Dr. YansorDjaya, SE., MA, IbuIsnawati Osman, SE,.M.Buss dan 
Ibu Dra. Debora Rira, M.Si, selaku penguji. 
7. Ibu Dr.Idayanti.,SE.,M.Si selaku penasehat akademik 
8. Kedua orang tua penulis, Hasanuddin dan Hj.Salmah yang dengan ikhlas 
merawat, mengajar, mendampingi, menyayangi dan selalu menyebutkan 





9. Keluarga penulis, khususnya saudara-saudara tercinta (Indarwati 
Amd.Keb dan Muhammad Rizal) yang terus memberikan dukungan dan 
semangat kepada penulis 
10. Segenap Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang telah berjasa 
membagikan banyak ilmu pengetahuan kepada penulis, dan staff 
administrasi yang telah membantu penulis selama mengikuti pendidikan. 
11. Teman-teman seangkatan dan seperjuangan yang telah menemani 
melalui setiap tahapan di Fakultas Ekonomi, khususnya Aqilah Nurul 
Khaerani Latif dan Sriyanti juga kawan-kawan yang tidak bisa penulis 
sebutkan satu persatu.  
12. Keluarga Beastudi Etos Makassar,  khususnya teman-teman Eclipse 
2011, teristimewa buat Sri Wulan Dana dan Nuraeni. Serta kakak-kakak 
pendamping di asrama Beastudi Etos.  
13. Kawan-kawan posko Kelurahan Bittoeng Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang KKN Gel-87 Unhas yang telah memberikan dukungan 
kepada penulis, serta mengajarkan kerja sama, dan persaudaraan. 
 



























Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat risiko kredit pada bank BUMN 
yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada periode 2009-2013, ditinjau dari segi 
Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit 
Ratio (LDR). Metode yang digunakan untuk menentukan tingkat risiko kredit yaitu 
dengan membandingkan hasil analisis rasio NPL, CAR dan LDR dengan standar 
ketetapan Bank Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat risiko kredit bank BUMN masih 
tergolong rendah, karena NPL nya masih di bawah 5% sesuai dengan standar 
ketetapan Bank Indonesia.Rasio kecukupan modal (CAR), keempat bank BUMN 
tersebut telah memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, yakni 
8%. Namun, dari segi likuiditas, hanya Bank Tabungan Negara yang memenuhi 
standar Bank Indonesia. Oleh karena itu, bank Mandiri, BNI, dan BRI harus 
berupaya untuk meningkatkan likuiditasnya agar dapat memenuhi standar 
ketetapan Bank Indonesia. 
Kata Kunci :Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan  




















This study aims to analyze the level of credit risk instate-owned banks listed on 
the stock exchanges of Indonesia in the period 2009-2013, in terms of non-
performing loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio 
(LDR). The method used to determine the level of credit risk by comparing the 
results of the analysis with the standard provisions of Bank Indonesia. 
The results showed that the level of the state-owned banks credit risk were still 
relatively low, because the NPL was still below 5% in accordance with the 
standard provisions of Bank Indonesia. In terms of capital adequacy ratio (CAR), 
the four state-owned banks have met the standards set by Bank Indonesia, which 
is 8%. However, in terms of liquidity, only BTN met the standards of Bank 
Indonesia. Hence, bank Mandiri, BNI and BRI should strive to improving the 
liquidity in order to meet the provision standards from Bank Indonesia. 
Key Words : Non Performing Loans (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pada era globalisasi, perekonomian tumbuh dan berkembang berbagai 
macam lembaga keuangan. Salah satu di antara lembaga-lembaga keuangan 
tersebut yang nampaknya paling besar peranannya dalam perekonomian adalah 
lembaga keuangan bank, yang lazimnya disebut bank. Bank merupakan 
lembaga keuangan yang menjadi tempat menyimpan dana bagi perusahaan, 
badan-badan pemerintah dan swasta, maupun perorangan. Melalui kegiatan 
perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan 
pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua 
sektor perekonomian. 
Untuk menjaga agar industri perbankan, khususnya yang beroperasi di 
Indonesia dapat menjalankan aktifitasnya dengan mengacu kepada prinsip 
prudential banking, maka Bank Indonesia sebagai regulator telah mengeluarkan 
ketentuan tentang penilaian tingkat kesehatan bank melalui Surat Edaran BI 
Nomor 26/BPPP/1993 tanggal 23 Mei 1993. Aturan ini pada prinsipnya 
menghendaki perbankan untuk tetap mengacu kepada tingkat kesehatan bank 
berdasarkan penilaian kinerja bank. 
Ditinjau dari segi kepemilikan, bank dikelompokkan menjadi bank 
pemerintah dan bank swasta. Bank pemerintah adalah bank di mana baik akta 
pendirian maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh 
keuntungan bank dimiliki oleh pemerintah pula. Sedangkan bank swasta adalah 
bank yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh swasta, begitu 





Bank memiliki fungsi sebagai agen pembangunan (Agent of Development). 
Sebagai badan usaha, bank tidaklah semata-mata mengejar keuntungan (Profit 
Oriented), tetapi bank turut bertanggung jawab dalam pembangunan nasional 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Aset bank merupakan salah satu indikasi besarnya kepercayaan 
masyarakat terhadap bank tersebut karena aset adalah kumpulan dana dari 
masyarakat yang ditempatkan di bank dan kemudian disalurkan sebagai 
pinjaman dan aset produktif lainnya. Besarnya asset bank umum nasional di 
Indonesia pada tahun 2009-2013 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1.1 Perkembangan Aset Bank Umum Tahun 2009-2013 (Miliar Rupiah) 
Kelompok Bank 
Tahun 
2009 2010 2011 2012 2013 
Bank Persero 979,078 1,115,519 1,328,168 1,535,343 1,758,873 
BUSN Devisa 958,549 1,203,370 1,464,007 1,705,408 1,962,539 
BUSN Non Devisa 55,762 78,485 107,085 135,472 162,457 
BPD 200,542 239,141 304,003 366,684 389,964 
Bank Campuran 135,675 149,990 181,088 217,713 290,219 
Bank Asing 204,502 222,347 268,482 301,966 390,415 
Total Asset 2,534,106 3,008,853 3,652,832 4,262,587 4,954,467 
Sumber : Statistik Perbankan Indonesia – Vol.11, No.1 Desember 2012 hlm 60 
Statistik Perbankan Indonesia – Vol.12, No.1 Desember 2013 hlm 32 
                     (www.bi.go.id) 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa besarnya asset Bank 
Persero, yaitu bank milik pemerintah, dikenal juga dengan nama bank BUMN,  
terus mengalami peningkatan dari tahun 2009 hingga tahun 2013. Meskipun 
Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa memiliki asset yang lebih besar 
dari pada Bank BUMN, tetapi apabila dilihat secara kumulatif, Bank BUMN 
memiliki nilai asset yang lebih besar daripada BUSN Devisa karena nilai asset 






Nilai asset BUSN Devisa merupakan nilai asset dari 36 bank. Ke 36 BUSN 
Devisa tersebut adalah PT Bank Agroniaga, PT Bank Antar Daerah, PT Bank 
Artha Graha Internasional Tbk, PT Bank BNI Syariah, PT Bank Bukopin, PT 
Bank Bumi Arta, PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank CIMB Niaga Tbk, PT Bank 
Danamon Indonesia Tbk, PT Bank Ekonomi Raharja Tbk, PT Bank Ganesha, PT 
Bank Hana, PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk, PT Bank ICB Bumiputera 
Tbk, PT Bank ICBC Indonesia,PT Bank Index Selindo, PT Bank Internasional 
Indonesia Tbk, PT Bank Maspion Indonesia, PT Bank Mayapada International 
Tbk, PT Bank Mega Tbk, PT Bank Mestika Dharma, PT Bank Metro Express, PT 
Bank Muamalat Indonesia, PT Bank Mutiara Tbk, PT Bank Nusantara 
Parahyangan Tbk, PT Bank OCBC NISP Tbk, PT Bank Of India Indonesia Tbk, 
PT Bank Permata Tbk, PT Bank SBI Indonesia, PT Bank Sinarmas Tbk, PT Bank 
Syariah Mandiri, PT Bank Syariah Mega Indonesia, PT Bank UOB Indonesia, PT 
PAN Indonesia Bank Tbk, PT QNB bank Kesawan Tbk, (Bank Indonesia per 25 
Mei 2012). 
Bank BUMN adalah bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya 
dimiliki oleh pemerintah Republik Indonesia. Sebelum terjadi krisis moneter, 
jumlah bank BUMN di Indonesia cukup banyak, namun setelah periode krisis 
moneter jumlah bank BUMN hanya empat buah, yaitu Bank Negara Indonesia 
(BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Tabungan Nasional (BTN) dan Bank 
Mandiri (Mapantau, 2012:3). 
Operasi Bank BUMN tidak berbeda dengan bank umum lainnya. Kegiatan 
utama bank ini tetap menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya 
dalam bentuk kredit (Mapantau, 2012:3). 
Aset bank merupakan salah satu indikasi besarnya kepercayaan 





masyarakat yang ditempatkan di bank dan kemudian disalurkan sebagai 
pinjaman dan aset produktif lainnya. Sedangkan laba merupakan salah satu 
indikasi untuk menilai pengelolaan bank. Apabila laba semakin besar, maka 
berarti bank tersebut dikelola dengan benar.  
Berikut disajikan data tentang asset, laba, dan kredit yang disalurkan oleh 
bank BUMN tahun 2010-2012. 
 
Tabel 1.2 Perkembangan Jumlah asset, Laba dan Kredit Bank BUMN Tahun 
2010-2012 (Miliar Rupiah) 
No Bank BUMN Tahun Aset Laba  Kredit 
1 
PT Bank Mandiri  
(Persero) Tbk. 
2009 394,481 7,155 198,547 
2010 449,775 9,218 246,201 
2011 551,892 12,246 314,381 
2012 635,619 15,504 388,830 
2013 733,100 18,204 472,435 
2 
PT Bank Negara  
Indonesia 
(Persero) Tbk 
2009 227,497 2,484 120,843 
2010 248,581 4,102 136,357 
2011 299,058 5,826 163,533 
2012 333,304 7,046 200,742 
2013 396,655 9,054 250,638 
3 
PT Bank Rakyat 
Indonesia 
(Persero) Tbk 
2009 316,947 7,308 208,123 
2010 404,286 11,472 252,489 
2011 469,899 15,088 294,515 
2012 551,337 18,687 362,007 
2013 626,183 21,354 448,345 
4 
PT Bank Tabungan 
Negara 
(Persero) Tbk 
2009 58,448 490 38,737 
2010 68,386 916 48,703 
2011 89,121 1.119 59,338 
2012 111,749 1.364 75,411 
2013 131,168 1.562 99,327 
 Sumber: Laporan keuangan bank bersangkutan (data diolah) 
 
Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah asset dan laba keempat bank 
BUMN mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Asset  terbesar diperoleh 
Bank Mandiri dan laba terbesar diperoleh Bank Rakyat Indonesia. Sedangkan 





labanya tidak sebesar Bank Mandiri dan Bank Rakyat Indonesia, namun asset 
dan labanya meningkat dari tahun ke tahun. 
Selain asset dan laba, jumlah kredit merupakan indikator penting untuk 
menilai tingkat likuiditas suatu bank (Mapantau, 2012:5).  Bahkan bagi dunia 
perbankan likuiditas merupakan faktor fundamental. Sebesar apapun asset suatu 
bank jika kondisi likuiditasnya terancam, maka pada saat itu juga bank akan 
mengalami kesulitan dalam penarikan dana yang dilakukan oleh pihak nasabah. 
Terlebih dalam menghadapi rush (penarikan dana serentak oleh para nasabah).  
Bank sebagai lembaga keuangan harus mampu menjaga likuiditas dan 
solvabilitasnya karena kedua rasio ini merupakan hal-hal yang dapat 
menentukan kemampuan bank untuk membayar para nasabahnya. Suatu bank 
dapat dikatakan solvent apabila nilai asset yang dimiliki lebih besar dibanding 
dengan nilai kewajibannya kepada deposan maupun kreditur (Mapantau, 
2012:5). Dalam kondisi pasar yang dinamis dan kompetitif, tingkat profitabilitas 
bank sangat tergantung pada tingkat efisiensi, sehingga apabila suatu bank tidak 
dapat dikelola secara efisien, maka bank akan mengalami kerugian.  
Kinerja bank yang menurun akan memengaruhi kepercayaan masyarakat 
karena pada dasarnya bank merupakan industri yang dalam menjalankan 
usahanya memerlukan kepercayaan masyarakat sehingga kesehatan bank harus 
diperhatikan. Untuk itu bank perlu menjaga stabilitas kredit agar tidak menjadi 
kredit macet/bermasalah. Kredit bermasalah yang tinggi dapat menimbulkan 
keengganan bank untuk menyalurkan kredit karena harus membentuk cadangan 
penghapusan yang besar, sehingga mengurangi jumlah kredit yang diberikan 
oleh suatu bank. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pemberian suatu fasilitas 





dengan cermat, risiko kredit bermasalah juga masih mungkin terjadi. Tidak ada 
satu pun bank di dunia ini yang terlepas dari risiko kredit. Karakteristik inilah yang 
mendasari ketertarikan penulis untuk meneliti judul skripsi “Analisis Tingkat 
Risiko Kredit Pada Bank BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 
menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah:  
Bagaimana tingkat risiko kredit ditinjau dari Non Performing Loan (NPL), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank BUMN yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka  tujuan 
pelaksanaan penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui tingkat  risiko kredit ditinjau dari Non Performing Loan (NPL), 
Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank 
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai  berikut: 
1. Untuk pihak bank, sebagai bahan masukan dan informasi akan    
pentingnya risiko kredit untuk dianalisis. 
2. Untuk peneliti, sebagai bahan masukan dan tambahan pengetahuan 





3. Untuk para pembaca atau peneliti berikutnya, sebagai bahan referensi 
bagi pihak lain yang akan malakukan penelitian pada objek yang 
sama. 
 
1.5 Sistematika Pembahasan 
Untuk lebih mengarahkan penelitian penulis, penelitian ini dibagi menjadi 
beberapa bab, sebagai berikut: 
Bab I :   Pendahuluan 
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah 
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
Bab II :   Tinjauan Pustaka 
Bab ini menguraikan secara ringkas teori-teori yang menjelaskan 
tentang permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini, permasalahan 
yang diuraikan yaitu tinjauan umum tentang bank, jenis-jenis bank, 
azas dan prinsip perbankan, Badan Usaha Milik Negara, fungsi BUMN, 
kredit, unsur-unsur dan jenis kredit, jenis- jenis risiko, analisis kredit, 
penggolongan kredit, kredit bermasalah, cara penyelamatan kredit 
bermasalah, hasil penelitian sebelumnya dan kerangka berpikir. 
Bab III :   Metodologi Penelitian 
Bab ini berisi penjelasan secara rinci mengenai semua unsur metode 
dalam penelitian ini, yaitu variabel dan desain penelitian, definisi 
operasional dan pengukuran variabel, populasi dan sampel, teknik 








Bab IV :   Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini menggambarkan tentang objek penelitian serta penjelasan 
mengenai hasil penelitian terhadap laporan keuangan untuk 
mengetahui tingkat risiko kredit yang dihadapi oleh bank BUMN. 
Bab V :    Penutup 

























2.1 Pengertian Bank 
Secara sederhana bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang 
kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 
kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. 
Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang 
bergerak di bidang keuangan di mana kegiatannya apakah hanya menghimpun 
dana atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya (Kasmir, 2004:9) 
Kegiatan perbankan yang pertama kali adalah jasa penukaran uang. Istilah 
bank sendiri berasal dari bahasa italia yaitu banco, yang berarti bangku. Bangku 
inilah yang dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiatan operasionalnya 
kepada para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan popular menjadi bank 
(Hasibuan, 2001:1) 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang terdapat dalam buku 
Undang-Undang Perbankan dan Undang-Undang Lembaga Penjamin Simpanan 
(2005:2) yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke 
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Menurut G.M. Verryn Stuart dikutip Martono (2002:20) bahwa: bank 
merupakan salah satu usaha lembaga keuangan yang bertujuan memberikan 
kredit baik dengan alat pembayaran sendiri dengan uang yang diperolehnya dari 






Menurut Andreae (1977:40) dalam Dianti (2014:10) yang dimaksud dengan 
bank ialah suatu lembaga atau orang pribadi yang menjalankan perusahaan 
dalam menerima dan memberikan uang dari dan kepada perusahaan dalam 
menerima dan memberikan uang dari dan kepada pihak ketiga atau lembaga 
yang dalam pekerjaannya secara teratur menyediakan uang untuk pihak ketiga. 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa bank merupakan 
lembaga perantara keuangan antara masyarakat yang kelebihan dana dengan 
masyarakat yang kekurangan  dana. 
 
2.2    Fungsi Bank 
Secara umum fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai 
tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara lebih spesifik fungsi bank 
dapat sebagai agent of trust, agent of development, dan agen of services 
(Budisantoso dan Triandaru, 2011:9) 
1. Agen of Trust  
Dasar utama kegiatan perbankan adalah trust atau kepercayaan, baik 
dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau 
menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oleh unsur kepercayaan.  
2. Agen of Development  
Tugas bank sebagai penghimpun dan penyaluran dana sangat diperlukan 
untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank tersebut 
memungkinkan masyarakat melakukan investasi, distribusi, dan juga konsumsi 
barang dan jasa, mengingat semua kegiatan investasi-distribusi-konsumsi 
berkaitan dengan penggunaan uang.  





Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank 
juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. 
Jasa-jasa yang ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan 
perekonomian masyarakat secara umum. Kegiatan menghimpun dan 
menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok perbankan. Sedangkan kegiatan 
memberikan jasa-jasa bank lainnya hanyalah merupakan pendukung dari kedua 
kegiatan di atas. 
 
2.3   Jenis – Jenis Bank 
Di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis perbankan seperti yang diatur 
dalam Undang – Undang Perbankan No 10 Tahun 1998.. Adapun jenis 
perbankan dewasa ini jika ditinjau dari berbagai segi, antara lain (Kasmir, 
2008:35) :  
 
2.3.1 Dilihat dari segi Fungsinya 
Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 14 Tahun 1967, 
jenis perbankan menurut fungsinya terdiri dari : 
a. Bank Umum 
b. Bank Pembangunan 
c. Bank Tabungan 
d. Bank Pasar 
e. Bank Desa 
f. Lumbung Desa 
g. Bank pegawai 





Namun, setelah keluar UU Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 
dan ditegaskan lagi dengan keluarnya UU RI Nomor 10 Tahun 1998, maka 
jenis perbankan berdasarkan fungsinya terdiri dari (Kasmir, 2008:35) :  
a. Bank Umum 
Adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam bentuk lalu lintas 
pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat 
memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan 
wilayah operasinya dapat dilakukan di seluruh wilayah.  
b. Bank Perkreditan Rakyat     
Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat kegiatan 
BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum. 
Kegiatan BPR hanya rneliputi kegiatan penghimpunan dan penyaluran 
dana saja. Begitu pula dalam hal jangkauan wilayah operasi, BPR hanya 
dibatasi dalam wilayah tertentu saja.  
 
2.3.2 Dilihat dari Segi Kepemilikan 
Jenis bank ditinjau dari segi kepemilikan, yaitu antara lain (Kasmir, 
2008:36) :  
a. Bank Milik Pemerintah 
Merupakan bank yang akte pendirian maupun modal bank 
sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan 
bank dimiliki oleh pemerintah pula. Contoh bank-bank milik pemerintah, 
yaitu Bank Negara Indonesia 46 (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), 





b. Bank milik Swasta 
Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya 
dimiliki oleh swasta. Kemudian akte pendiriannya pun didirikan oleh 
swasta, begitu pula dengan pembagian keuntungannya untuk swasta 
pula. Contoh bank milik swasta, antara lain: Bank Danamon, Bank 
Mega, Bank Muamalat, Bank Niaga, dsb. 
c. Bank milik Koperasi 
Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya dimiliki oleh 
perusahaan yang berbadan hukum koperasi. Contoh bank jenis ini 
adalah Bank Umum Koperasi Indonesia (Bukopin). 
d. Bank milik Asing 
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar 
negeri, bank milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannya 
pun jelas dimiliki oleh pihak asing (luar negeri). Contoh bank jenis ini, 
antara lain:  American Express Bank, City Bank, dsb. 
e. Bank milik Campuran 
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan 
pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas 
dipegang oleh warga negara Indonesia. Contoh bank jenis ini, antara 
lain: Bank Finconesia, Bank Merincorp, Bank PDFCI, Ing Bank, Inter 
Pacifik Bank, dsb. 
 
2.3.3 Dilihat dari Segi Status 
Dilihat dari segi kemampuannya, bank umum dibagi ke dalam dua 
jenis. Pembagian ini berdasarkan kemampuan bank dalam melayani 





pelayanan. Jenis bank dilihat dari segi status terbagi atas (Kasmir, 
2008:39) :   
a. Bank Devisa 
Merupakan bank yang dapat melakukan transaksi ke luar negeri 
atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, 
misalnya transfer ke luar negeri, travellers cheque, pembukaan dan 
pembayaran Letter of Credit dan transaksi lainnya. 
b. Bank Non Devisa 
Merupakan bank yang belum mendapatkan izin untuk 
melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi bank non 
devisa merupakan kebalikan dari bank devisa, dimana transaksi yang 
dilakukan masih dalam batas-batas negara. 
 
2.3.4 Dilihat dari Segi Penentuan Harga 
Jenis bank jika dilihat dari segi atau cara dalam menentukan harga, 
baik harga jual maupun harga beli, terbagi atas dua, yaitu (Kasmir, 
2008:40) : 
a. Bank yang Berdasarkan Prinsip Konvensional 
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia adalah bank yang 
berorientasi pada prinsip konvensional. Dalam mencari keuntungan 
dan menentukan harga kepada nasabahnya, bank konvensional 
menggunakan dua metode, yaitu: 
1) Menetapkan bunga sebagai harga, untuk produk simpanan seperti 
giro, tabungan maupun deposito. Demikian pula harga untuk 





suku bunga tertentu. Penentuan harga ini dikenal dengan istilah 
spread based. 
2) Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan konvensional 
menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam 
nominal atau persentase tertentu. System pengenaan biaya ini 
dikenal dengan istilah fee based. 
b. Bank yang berdasarkan Prinsip syariah 
Bank berdasarkan prinsip syariah adalah peraturan perjanjian 
berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk 
menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan 
lainnya. 
Dalam menentukan harga atau mencari keuntungan bagi bank 
yang berdasarkan prinsip syariah adalah sebagai berikut: 
a) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah) 
b) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah) 
c) Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 
(murabahah) 
d) Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan 
(ijarah) 
e) Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang 
yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina) 
Sumber penentuan harga atau pelaksanaan kegiatan bank 
prinsip Syariah dasar hukumnya adalah Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. 
Bank syariah mengharamkan penggunaan harga produknya dengan 






2.4 Asas dan Prinsip Perbankan 
Pasal 2 UU No 7 tahun 1992, yang terdapat dalam buku Undang-Undang 
Perbankan dan Undang-Undang Lembaga Penjamin Simpanan, menetapkan 
bahwa Perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya berasaskan demokrasi 
ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian (2005:59). Untuk 
mempertegas makna asas demokrasi ekonomi ini penjelasan umum dan 
penjelasan Pasal 2 berbunyi : yang dimaksud dengan demokrasi ekonomi adalah 
demokrasi ekonomi berdasarkan Pancasila dan undang-undang dasar 1945. 
Demokrasi ekonomi ini tersimpul dalam Pasal 33 UUD 1945, yaitu perekonomian 
disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan. Rochmat 
Soemitro ( 1991 : 185 ) dalam Mapantau (2012:40) mengemukakan bahwa 
“pembangunan di bidang ekonomi yang didasarkan pada demokrasi ekonomi 
menentukan masyarakat harus memegang peran aktif dalam kegiatan 
pembangunan, memberikan pengarahan dan bimbingan terhadap pertumbuhan 
ekonomi serta menciptakan iklim yang sehat bagi perkembangan dunia usaha”. 
Dalam hukum perbankan dikenal beberapa prinsip perbankan, yaitu prinsip 
kepercayaan (fiduciary relation principle), prinsip kehati-hatian (prudential 
principle), prinsip kerahasiaan (secrecy principle), dan prinsip mengenal nasabah 
(know how costumer principle) (Mapantau, 2012:39). 
1) Prinsip Kepercayaan ( fiduciary relationprinciple)  
Prinsip kepercayaan adalah suatu asas yang melandasi hubungan 
antara bank dan nasabah bank. Bank berusaha dari dana masyarakat yang 
disimpan berdasarkan kepercayaan, sehingga setiap bank perlu menjaga 





kepercayaan masyarakat. Prinsip kepercayaan diatur dalam Pasal 29 ayat 
(4) UU No 10 Tahun 1998.  
2)  Prinsip Kehatihatian (prudential principle)  
Prinsip kehati-hatian adalah suatu prinsip yang menegaskan bahwa 
bank dalam menjalankan kegiatan usaha baik dalam penghimpunan 
terutama dalam penyaluran dana kepada masyarakat harus sangat berhati-
hati. Tujuan dilakukannya prinsip kehati-hatian ini agar bank selalu dalam 
keadaan sehat menjalankan usahanya dengan baik dan mematuhi 
ketentuan-ketentuan dan norma-norma hukum yang berlaku di dunia 
perbankan. Prinsip kehati-hatian tertera dalam Pasal 2 dan Pasal 29 ayat (2) 
UU No 10 tahun 1998.  
3) Prinsip Kerahasiaan (secrecy principle)  
Prinsip kerahasiaan bank diatur dalam Pasal 40 sampai dengan Pasal 
47 A UU No 10 Tahun 1998. Menurut Pasal 40 bank wajib merahasiakan 
keterangan mengenai nasabah penyimpan dan simpanannya. Namun dalam 
ketentuan tersebut kewajiban merahasiakan itu bukan tanpa pengecualian. 
Kewajiban merahasiakan itu dikecualikan untuk dalam hal-hal untuk 
kepentingan pajak, penyelesaian utang piutang bank yang sudah diserahkan 
kepada badan Urusan Piutang dan Lelang / Panitia Urusan Piutang Negara 
(UPLN/PUPN), untuk kepentingan pengadilan perkara pidana, dalam 
perkara perdata antara bank dengan nasabah, dan dalam rangka tukar 
menukar informasi antar bank.  





Prinsip mengenal nasabah adalah prinsip yang diterapkan oleh bank 
untuk mengenal dan mengetahui identitas nasabah, memantau kegiatan 
transaksi nasabah termasuk melaporkan setiap transaksi yang 
mencurigakan. Prinsip mengenal nasabah nasabah diatur dalam Peraturan 
Bank Indonesia No.3/10/PBI/2001 tentang Penerapan Prinsip Mengenal 
nasabah. Tujuan yang hendak dicapai dalam penerapan prinsip mengenal 
nasabah adalah meningkatkan peran lembaga keuangan dengan berbagai 
kebijakan dalam menunjang praktik lembaga keuangan, menghindari 
berbagai kemungkinan lembaga keuangan dijadikan ajang tindak kejahatan 
dan aktivitas illegal yang dilakukan nasabah, dan melindungi nama baik dan 
reputasi lembaga keuangan. 
2.5 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
2.5.1 Pengertian BUMN 
Definisi BUMN menurut Undang – Undang Nomor 19 Tahun 2003 
adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki 
oleh negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari 
kekayaan negara yang dipisahkan (Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 19 Tahun 2003:2). BUMN dapat pula berupa perusahaan nirlaba yang 
bertujuan untuk menyediakan barang atau jasa bagi masyarakat. 
 
2.5.2  Maksud dan Tujuan Pendirian BUMN 
Maksud dan tujuan pendirian BUMN menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia No.19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara 





a. Memberikan sumbangan bagi pengembangan perekonomian nasional 
pada umumnya dan penerimaan negara pada khususnya; 
b. Mengejar keuntungan; 
c. Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa penyediaan barang 
dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan memadai bagi pemenuhan 
hajat hidup orang banyak; 
d. Menjadi perintis kegiatan-kegiatan usaha yang belum dapat 
dilaksanakan oleh sektor swasta dan koperasi;  
e. Turut aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha 
golongan ekonomi lemah, koperasi dan masyarakat. 
 
2.5.3    Perkembangan Bank BUMN di Indonesia 
Bank BUMN adalah bank yang seluruh atau sebagian besar 
sahamnya dimiliki oleh pemerintah Republik Indonesia. Sebelum terjadi 
krisis moneter, jumlah bank BUMN di Indonesia cukup banyak, namun 
setelah periode krisis moneter jumlah bank BUMN hanya empat buah, yaitu 
Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank 
Tabungan Nasional (BTN) dan Bank Mandiri yang berasal dari 
penggabungan Bank Dagang Negara (BDN), Bank Ekspor Impor (Bank 
Exim), Bank Bumi Daya (BBD) dan Bank Pembangunan Indonesia 
(Bapindo) (Mapantau, 2012:43). 
 
2.6   Pengertian Kredit 
Dalam bahasa latin, kredit disebut “credere” yang artinya percaya. 





yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan bagi 
si penerima kredit berarti menerima kepercayaan, sehingga mempunyai 
kewajiban untuk membayar kembali pinjaman tersebut sesuai dengan jangka 
waktunya (Kasmir, 2008:97). 
Kasmir (2003:96) mengemukakan pengertian kredit menurut Undang-
Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 adalah “penyediaan uang atau 
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 
pemberian bunga”.  
Hasibuan (2001:87) mengemukakan "Kredit adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang harus dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai 
dengan perjanjian yang telah disepakati". 
Kemudian Suyatni (2002:12) memberikan definisi kredit sebagai berikut: 
“Kredit dapat pula berarti bahwa pihak kesatu memberikan prestasi baik berupa 
barang, uang atau jasa kepada pihak lain, sedangkan kontra prestasi akan 
diterima kemudian dalam jangka waktu tertentu". 
Berdasarkan pengertian di atas nampak bahwa suatu fungsi pokok dari 
kredit pada dasarnya adalah untuk pemenuhan jasa pelayanan terhadap 
kebutuhan masyarakat dalam rangka mendorong dan melancarkan kegiatan 
usaha berbagai bidang yang semua itu untuk meningkatkan taraf hidup rakyat 
dalam hal ini mempermudah mendapatkan modal usaha. 
Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai beberapa tujuan yang hendak 
dicapai yang tentunya tergantung dari tujuan bank itu sendiri. Dalam praktiknya, 






1. Mencari Keuntungan 
Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk memperoleh keuntungan. 
Hasil keuntungan ini diperoleh dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank 
sebagai bentuk balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan 
kepada nasabah. 
2. Membantu Usaha Nasabah 
Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang 
memerlukan dana, baik dana untuk investasi maupun dana untuk modal 
kerja. 
3. Membantu Pemerintah 
Secara garis besar keuntungan bagi pemerintah dengan menyebarnya 
pemberian kredit oleh dunia perbankan adalah sebagai berikut: 
3) Penerimaan pajak 
4) Membuka kesempatan kerja 
5) Meningkatkan jumlah barang dan jasa yang beredar di masyarakat 
 
2.6.1 Unsur-unsur Kredit 
Kasmir (2008:100) menguraikan bahwa ada beberapa unsur yang 
terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit, di antaranya: 
a. Kepercayaan 
Merupakan suatu keyakinan bagi si pemberi kredit bahwa kredit 
yang diberikan (baik berupa uang maupun barang) benar-benar 
diterima kembali di masa yang akan datang sesuai jangka waktu 
kredit. Kepercayaan ini diberikan oleh bank kepada calon debitur 
karena sebelum dana tersebut dikucurkan, sudah dilakukan penelitian 





dapat dinilai apakah calon debitur tersebut dipastikan memiliki 
kemauan dan kemampuan membayar kredit yang disalurkan, sehingga 
pada saat dana telah dikucurkan tidak terjadi masalah yang 
berpengaruh baik bagi bank maupun debitur. 
b. Kesepakatan 
Di samping unsur kepercayaan, dalam pemberian kredit juga 
mengandung unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si 
penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di 
mana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya 
masing-masing. Kesepakatan ini kemudian dituangkan dalam akad 
kredit dan ditandatangani kedua belah pihak sebelum kredit  
dikucurkan. 
c. Jangka Waktu 
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, 
jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah 
disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek (di 
bawah 1 tahun), jangka menengah (1 sampai 3 tahun), atau jangka 
panjang (di atas 3 tahun). Untuk kondisi tertentu jangka waktu ini dapat 
diperpanjang sesuai kebutuhan. 
d. Risiko 
Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit akan 
memungkinkan suatu risiko tidak tertagihnya atau macet. Semakin 
panjang suatu jangka waktu kredit, maka semakin besar risikonya, 
demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan bank, baik 
risiko yang disengaja oleh nasabah, maupun risiko yang tidak 





nasabah tanpa ada unsur kesengajaan lainnya, sehingga nasabah 
tidak mampu lagi melunasi kredit yang diperolehnya. 
e. Balas Jasa 
Bagi bank, balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan 
atas pemberian suatu kredit. Dalam bank konvensional balas jasa kita 
kenal dengan nama bunga. Di samping balas jasa dalam bentuk bunga 
bank juga membebankan kepada nasabah biaya administrasi kredit 
yang juga merupakan keuntungan bank. Bagi bank yang berdasarkan 
prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil. 
 
2.6.2 Jenis-Jenis Kredit 
Dalam praktiknya, kredit yang diberikan bank umum dan bank 
perkreditan rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara 
umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain (Kasmir, 
2008:103) : 
a. Dilihat dari Segi Kegunaan 
1) Kredit Investasi 
Merupakan kredit jangka panjang yang biasanya digunakan untuk 
keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru 
atau untuk keperluan rehabilitasi. 
2) Kredit Modal Kerja 
Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan 
produksi dalam operasionalnya. 







1) Kredit produktif 
Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi 
atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang 
atau jasa. 
2) Kredit Konsumtif 
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam 
kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, 
karena memang untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang 
atau badan usaha. 
3) Kredit Perdagangan 
Kredit yang diberikan kepada pedagang dan digunakan untuk 
membiayai aktivitas perdagangannya seperti untuk membeli 
barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil 
penjualan barang dagangan tersebut. Kredit jenis ini sering 
diberikan kepada supplier atau agen-agen perdagangan yang 
akan membeli barang dalam jumlah besar. 
c. Dilihat dari Segi Jangka Waktu 
1) Kredit jangka pendek 
Merupakan kredit yang memilliki jangka waktu kurang dari satu 
tahun atau paling lama satu tahun dan biasanya digunakan untuk 
keperluan modal kerja. 
2) Kredit jangka menengah 
Jangka waktu kreditnya berkisar antara satu tahun sampai dengan 







3) Kredit jangka panjang  
Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang. 
Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya di atas tiga tahun 
atau lima tahun. Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang 
seperti perkebunan karet, kelapa sawit atau manufaktur. 
d. Dilihat dari Segi Jaminan 
1) Kredit dengan jaminan 
Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. Jaminan 
tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud. 
Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi minimal 
senilai jaminan atau untuk kredit tertentu jaminan harus melebihi 
jumlah kredit yang diajukan si calon kredit. 
2) Kredit Tanpa Jaminan 
Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang tertentu. 
Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha, karakter 
serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama 
berhubungan dengan bank atau pihak lain. 
 
2.6.3 Analisis Kredit 
 
Analisis kredit merupakan suatu proses analisis yang dilakukan oleh 
bank untuk menilai suatu permohonan kredit yang telah diajukan oleh calon 
debitur.  
Pelaksanaan analisis kredit berpedoman pada UU No. 10 Tahun 
1998 tentang perubahan UU No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, 





adanya analisis kredit ini, dapat dicegah secara dini kemungkinan 
terjadinya default oleh calon debitur. 
Untuk mengetahui layak atau tidaknya suatu kredit, perlu dilakukan 
analisis kepada calon debitur yaitu analisis 5 C. Penilaian kredit dengan 
metode analisis 5 C adalah sebagai berikut: 
a. Watak (Character) 
Analisis ini untuk mengetahui watak yang berkaitan dengan 
integritas dari calon nasabah, integritas ini sangat menentukan 
kemauan nasabah membayar kembali kredit yang telah dinikmatinya. 
Orang yang memiliki karakter yang baik akan berusaha untuk 
membayar kreditnya dengan berbagai cara. 
b. Modal (Capital) 
Analisis ini berkaitan dengan nilai kekayaan yang dimiliki calon 
nasabah yang biasanya diukur dari modal sendiri yaitu total aktiva 
dikurangi total kewajiban (untuk perusahaan). 
c. Kemampuan (Capacity) 
Adalah penilaian terhadap calon debitur dan dalam kemampuan 
untuk memenuhi kewajiban yang telah disepakati dalam perjanjian 
akad kredit yaitu melunasi utang pokok dan bunga. 
d. Jaminan (Collateral) 
Berdasarkan ketentuan pemerintah/Bank Indonesia, setiap 
pemberian kredit harus didukung oleh adanya agunan yang memadai, 
kecuali untuk program-program pemerintah, karena kredit pada 







e. Kondisi Ekonomi (Condition of economy) 
Kondisi perekonomian akan memengaruhi kegiatan dan prospek 
usaha peminjam, dalam rangka proyeksi pemberian kredit, kondisi 
perekonomian harus pula dianalisis (paling sedikit selama jangka 
waktu kredit). 
 
2.7 Pengertian Risiko 
Menurut Brigham (2008) dalam Dianti (2014:17) risiko atau risk adalah 
sama dengan uncertainly atau ketidakpastian. Risiko dapat ditafsirkan sebagai 
bentuk keadaan ketidakpastian tentang suatu keadaan yang akan terjadi 
nantinya (future) dengan keputusan yang diambil berdasarkan berbagai 
pertimbangan pada saat ini. Ricky W. Griffin dan Ronald J. Ebert (1996) 
mengatakan risiko adalah uncertainly about future event. Joel G. Siegel dan Jae 
K. Shim (1999) dalam Dianti (2014:17). mendefinisikan risiko pada tiga hal:  
1. Keadaan yang mengarah kepada sekumpulan hasil khusus, dimana hasilnya 
dapat diperoleh dengan kemungkinan yang telah diketahui oleh pengambil 
keputusan,  
2. Variasi dalam keuntungan, penjualan atau variabel keuangan lainnya, dan  
3. Kemungkinan dari sebuah masalah keuangan yang memsengaruhi kinerja 
operasi perusahaan atau posisi keuangan, seperti risiko ekonomi, 
ketidakpastian politik, dan masalah industri.  
 
2.7.1   Jenis - Jenis Risiko  
Beberapa jenis-jenis risiko yang dihadapi dan harus dikelola oleh 






1. Risiko Pasar 
Risiko yang timbul karena adanya pergerakan variabel pasar (adverse 
movement) dari portofolio yang dimiliki oleh bank yang dapat 
merugikan bank. Variabel pasar antara lain suku bunga dan nilai tukar. 
2. Risiko Kredit 
Risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan debitur dan/atau lawan 
transaksi (counterparty) dalam memenuhi kewajibannya 
3. Risiko Operasional 
Yaitu risiko yang antara lain disebabkan oleh adanya ketidakcukupan 
dan atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, 
kegagalan system, atau adanya problem eksternal yang memengaruhi 
operasional bank. 
4. Risiko Likuiditas 
Risiko yang antara lain disebabkan oleh ketidakmampuan bank dalam  
memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo. 
5. Risiko Hukum 
Risiko yang disebabkan oleh adanya kelemahan aspek yuridis. 
Kelemahan aspek yuridis antara lain disebabkan oleh adanya tuntutan 
hukum, ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendukung 
atau kelemahan perikatan seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya 
suatu kontrak. 
6. Risiko Reputasi 
Risiko yang antara lain disebabkan oleh adanya publikasi negatif yang 







7. Risiko Stratejik 
Risiko yang antara lain disebabkan oleh adanya penetapan dan 
pelaksanaan strategi bank yang tidak tepat, pengambilan keputusan 
bisnis yang tidak tepat, atau kurang responsifnya bank terhadap 
perubahan eksternal. 
8. Risiko Kepatuhan 
Risiko yang disebabkan karena bank tidak mematuhi atau tidak 
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain 
yang berlaku. 
 
2.8 Risiko Kredit 
Risiko kredit (credit risk) adalah risiko kerugian yang diderita bank terkait 
dengan kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo, counterparty-nya gagal 
memenuhi kewajiban-kewajibannya kepada bank (Masmud Ali, 2006). Risiko 
kredit terjadi pada saat pihak kreditur dan debitur melakukan tindakan yang tidak 
hati-hati dalam mengambil keputusan kredit. 
Tujuan dari manajemen risiko kredit adalah untuk memaksimalkan tingkat 
pengembalian kepada bank dengan menjaga risko pemberian kredit supaya 
berada diparameter yang dapat diterima. Bank perlu mengelola risiko kredit dari 
seluruh portofolio serta risiko dari individu atau kredit atau transaksi. 
 
2.8.1   Penggolongan kredit 
Bank melakukan penggolongan kredit menjadi dua golongan, yaitu 
kredit performing dan non-performing. Kredit performing disebut juga 
dengan kredit yang tidak bermasalah dibedakan menjadi dua kategori, 





a. Kredit dengan kualitas lancar 
Kredit lancar merupakan kredit yang diberikan kepada nasabah dan 
tidak terjadi tunggakan, baik tunggakan pokok dan bunga. Debitur 
melakukan pembayaran angsuran tepat waktu sesuai dengan 
perjanjian kredit. 
b. Kredit dengan kualitas dalam perhatian khusus 
Kredit dalam perhatian khusus merupakan kredit yang masih 
digolongkan lancar, akan tetapi mulai terdapat tunggakan. Ditinjau dari 
segi kemampuan membayar, yang tergolong dalam kredit dalam 
perhatian khusus apabila terdapat tunggakan angsuran pokok 
dan/bunga sampai dengan 90 hari. 
 
Kredit non-performing  merupakan kredit yang sudah dikategorikan kredit 
bermasalah, karena sudah terdapat tunggakan. Kredit non-performing disebut 
juga dengan kredit bermasalah, dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 
a. Kredit kurang lancar 
Kredit kurang lancar merupakan kredit yang telah mengalami 
tunggakan. Yang tergolong kredit kurang lancar apabila: 
1. Pengembalian pokok pinjaman dan bunganya telah mengalami 
penundaan pembayarannya melampaui 90 hari sampai dengan kurang 
dari 180 hari. 
2. Pada kondisi ini hubungan debitur dengan bank memburuk. 








b. Kredit diragukan 
Kredit diragukan merupakan kredit yang mengalami penundaan 
pembayaran pokok dan/atau bunga. Yang tergolong kredit diragukan 
apabila: 
1. Penundaan pembayaran pokok dan/atau bunga antara 180 hingga 270 
hari. 
2. Pada kondisi ini hubungan debitur dengan bank semakin memburuk. 
3. Informasi keuangan sudah tidak dapat dipercaya. 
c. Kredit macet 
Kredit macet merupakan kredit yang menunggak melampaui 270 hari 
atau lebih. Bank akan mengalami kerugian atas kredit macet tersebut. 
 
2.9 Kredit Bermasalah 
Kredit bermasalah merupakan kredit yang telah disalurkan oleh bank, dan 
nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan angsuran sesuai 
dengan perjanjian yang telah ditandatangani oleh bank dan nasabah. Kredit 
bermasalah akan berakibat pada kerugian bank, yaitu kerugian karena tidak 
diterimanya kembali dana yang telah disalurkan, maupun pendapatan bunga 
yang tidak dapat diterima (Ismail, 2011:124). 
 
2.9.1   Faktor Penyebab Kredit Bermasalah 
Ada dua faktor yang menyebabkan bermasalahnya suatu kredit, yaitu 
dilihat dari faktor internal dan eksternal bank, sebagai berikut (Ismail, 
2011:124) : 





1) Analisis kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi apa yang 
akan terjadi dalam kurun waktu selama jangka waktu kredit. 
Misalnya kredit diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan, 
sehingga nasabah tidak mampu membayar angsuran yang 
melebihi kemampuan. 
2) Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani kredit dan 
nasabah, sehingga memutuskan kredit yang tidak seharusnya 
diberikan. Misalnya, bank over melakukan taksasi terhadap nilai 
agunan. 
3) Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha 
debitur, sehingga tidak dapat melakukan analisis dengan tepat 
dan akurat. 
4) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya komisaris, 
direktur bank sehingga petugas tidak independen dalam 
memutuskan kredit. 
5) Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit 
debitur. 
 
b. Faktor Ekstern bank 
1) Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah 
a) Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran angsuran 
kepada bank, karena nasabah tidak memiliki kemauan dalam 
memenuhi kewajibannya. 
b) Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana yang 





terhadap keuangan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 
modal kerja. 
c) Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan 
menggunakan dana kredit tersebut tidak sesuai dengan tujuan 
penggunaan (side streaming). Misalnya, dalam pengajuan 
kredit, disebutkan kredit untuk investasi, ternyata dalam 
praktiknya setelah dana kredit dicairkan, digunakan untuk 
modal kerja. 
2) Unsur ketidaksengajaan 
a) Debitur mau melaksanakan kewajiban sesuai perjanjian, akan 
tetapi kemampuan perusahaan sangat terbatas, sehingga 
tidak dapat membayar angsuran. 
b) Perusahaannya tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga 
volume penjualan menurun dan perusahaan rugi. 
c) Bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian debitur. 
 
2.9.2   Upaya Penyelesaian Kredit Bermasalah  
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pemberian suatu 
fasilitas kredit mengandung suatu risiko kemacetan. Akibatnya kredit tidak 
dapat ditagih sehingga menimbulkan kerugian yang harus ditanggung oleh 
bank. Meskipun bank telah melakukan analisis yang cermat, risiko kredit 
bermasalah juga mungkin terjadi. Tidak ada satu pun bank di dunia ini yang 
tidak memiliki kredit bermasalah, karena tidak mungkin dari semua kredit 





Adapun upaya yang dilakukan bank untuk penyelamatan terhadap 
kredit bermasalah, antara lain (Ismail, 2011:126) : 
1. Rescheduling 
Merupakan upaya yang dilakukan bank untuk menangani kredit 
bermasalah dengan membuat penjadwalan kembali. Penjadwalan kembali 
dapat dilakukan kepada debitur yang mempunyai iktikad baik akan tetapi 
tidak memiliki kemampuan untuk membayar angsuran pokok maupun 
angsuran bunga dengan jadwal yang telah diperjanjikan. 
Beberapa alternatif rescheduling yang dapat diberikan bank, antara 
lain: 
a. Perpanjangan jangka waktu kredit. 
Misalnya, jangka waktu kredit dua tahun diperpanjang menjadi lima 
tahun, sehingga total angsuran perbulan menjadi lebih rendah. 
b. Jadwal angsuran bulanan diubah menjadi triwulanan 
Perubahan jadwal tersebut akan memberi kesempatan nasabah 
mengumpulkan dana untuk mengangsur dalam triwulanan. Hal ini 
disesuaikan dengan penerimaan penjualan. 
c. Memperkecil angsuran pokok dengan jangka waktu akan lebih lama. 
 
2. Reconditioning  
Reconditioning merupakan upaya bank dalam menyelamatkan 
kredit dengan mengubah seluruh atau sebagian perjanjian yang telah 
dilakukan oleh bank dengan debitur. Beberapa alternatif reconditioning  







a. Penurunan suku bunga 
Misalnya bunga kredit pada perjanjian awal sebesar 20% 
diturunkan menjadi 18%. Penurunan suku bunga tersebut akan 
menyebabkan penurunan biaya bunga yang harus dibayar oleh 
debitur, sehingga secara total angsuran debitur menjadi lebih 
rendah. 
b. Pembebasan sebagian atau seluruh bunga yang tertunggak, 
sehingga debitur pada periode berikutnya hanya membayar pokok 
pinjaman beserta bunga berjalan. 
c. Kapitalisasi bunga, yaitu bunga yang tertunggak dijadikan satu 
dengan pinjaman. 
d. Penundaan pembayaran bunga, yaitu pembayaran kredit oleh 
debitur dibebankan sebagai pembayaran pokok pinjaman sampai 
dengan jangka waktu tertentu, kemudian pembayaran bunga 
dilakukan pada saat debitur sudah mampu. Hal ini perlu dihitung 
dengan cermat cash flow perusahaan. 
3. Restructuring 
Restructuring merupakan upaya yang dilakukan oleh bank dalam 
menyelamatkan kredit bermasalah dengan cara mengubah struktur 
pembiayaan yang mendasari pemberian kredit. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh bank dalam 
restrukturisasi antara lain: 
a. Bank dapat memberikan tambahan kredit 
Penambahan kredit tentunya akan menambah beban bunga bagi 
debitur, akan tetapi tanpa adanya tambahan kredit maka debitur 





b. Tambahan dana berasal dari modal debitur 
Hal ini sulit dilakukan karena pada umumnya debitur yang 
kreditnya bermasalah sudah tidak memiliki dana, sehingga tidak 
dapat menambah modal dan tambahan modal dari bank 
diperlukan untuk kelancaran usaha debitur. 
c. Kombinasi antara bank dan debitur 
Bank akan menghitung kembali total dana yang dibutuhkan oleh 
debitur kemudian setelah diperhitungkan kebutuhan modal 
tersebut, maka modal tersebut sebagian berasal dari bank berupa 
tambahan kredit dan modal debitur, yaitu dengan mencarikan 
pemodal baru atau dari pemoal lama. 
4. Kombinasi  
Upaya penyelesaian kredit bermasalah yang dilakukan oleh bank 
dengan cara kombinasi antara lain: 
a. Rescheduling dan Restructuring 
Bank dapat melakukan kombinasi dua cara yaitu dengan 
memperpanjang jangka waktu kredit dan menambah jumlah kredit. 
b. Rescheduling dan Reconditioning 
Bank dapat melakukan kombinasi dua cara yaitu dengan 
memperpanjang jangka waktu dan meringankan bunga. 
c. Restructuring dan Reconditioning 
Upaya penambahan kredit diikuti dengan keringanan bunga atau 
pembebasan tunggakan bunga akan dapat mendorong 
pertumbuhan usaha nasabah. 





Upaya gabungan ketiga cara tersebut merupakan upaya maksimal 
yang dilakukan oleh bank misalnya jangka waktu diperpanjang, 
kredit ditambah, dan tunggakan bunga dibebaskan. 
5. Eksekusi 
Eksekusi merupakan alternatif terakhir yang dapat dilakukan oleh 
bank untuk menyelamatkan kredit bermasalah. Eksekusi merupakan 
penjualan agunan yang dimiliki oleh bank. Hasil penjualan agunan 
diperlukan untuk melunasi semua kewajiban debitur baik kewajiban 
atas pinjaman pokok, maupun bunga. Sisa atas penjualan agunan 
akan dikembalikan kepada debitur. Sebaliknya, kekurangan atas hasil 
penjualan agunan menjadi tanggungan debitur. 
 
2.10 Analisis Rasio Keuangan  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat risiko kredit ditinjau dari Non 
Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit 
Ratio (LDR). 
 
2.10.1 Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang 
diberikan oleh bank. Risiko kredit yang diterima oleh bank merupakan 
salah satu risiko usaha bank yang diakibatkan dari tidak dilunasinya 
kembali kredit yang diberikan oleh pihak bank kepada debitur (Dahlan, 
2005). Angka terbaik untuk rasio NPL menurut Surat Edaran Bank 













2.10.2 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan 
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana 
modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber 
di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang) dan lain-lain 
(Dendawijaya, 2005:122). 
Dengan kata lain, CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. 







2.10.3 Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan seberapa jauh 
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 
sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi 






Dalam tata cara penilaian tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia 
menetapkan ketentuan sebagai berikut (Dendawijaya, 2005: 119) : 
1. Untuk rasio LDR sebesar 110% atau lebih diberi nilai kredit 0, artinya 
likuiditas bank tersebut dinilai tidak sehat. 
2. Untuk rasio LDR dibawah 110% diberi nilai kredit 100, artinya likuiditas 
bank tersebut dinilai sehat. 
Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman dari 
LDR suatu bank adalah sekitar 80%. Namun batas toleransi berkisar antara 
85%-100% (Dendawijaya, 2005:119). Sedangkan menurut Kasmir (2008), 
batas aman untuk LDR menurut peraturan pemerintah adalah maksimum 
110%. 
Untuk menghitung rasio ini, dapat digunakan rumus berikut 








Tabel 2.1 Standar Ketetapan Bank Indonesia 
Rasio 












2.11  Penelitian Terdahulu 
Terdapat pihak-pihak yang telah melakukan penelitian terdahulu yang 
memiliki beberapa kesamaan dengan judul penelitian ini : 
1) Herman (2007) melakukan penelitian untuk menilai tingkat risiko kredit pada 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Sinjai. Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa Kredit Non - Performing Loans, (NPL) pada 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Sinjai selama empat 
tahun (2007 -2010) mengalami penurunan tiap tahunnya. Hal ini terlihat dari 
besarnya rata-rata persentase tingkat risiko PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. Cabang Sinjai yang ditetapkan oleh Bank Indonesia di bawah 
persentase untuk kredit kategori rendah Artinya Non - Performing Loans 
(NPL) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk selama empat periode 
(2007 - 2010) tergolong rendah. 
2) Wisnu Mawardi (2005) dengan judul penelitian “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Umum di Indonesia (Studi Kasus 
Pada Bank Umum dengan Total Assets Kurang dari 1Triliun)”. Hasil 
penelitian menunjukkan keempat variabel CAR,NPL,BOPO serta NIM secara 
bersama-sama mempengaruhi kinerja bank umum. Untuk variabel CAR dan 
NIM mempunyai pengaruh positif terhadap ROA, sedangkan variabel BOPO 
dan NPL, mempunyai pengaruh negatif terhadap ROA. Dari keempat 
variabel, yang paling berpengaruh terhadap ROA adalah variabel NIM.  
3) Kartika (2006) dengan judul penelitian Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja bank umum di Indonesia. Menggunakan analisis 
regresi berganda. Hasil penelitian adalah CAR, LDR, NPL mempunyai 





4) Ahmad Buyung Nusantara (2009) dengan judul penelitian “Analisis 
Pengaruh NPL, CAR, LDR, dan BOPO Terhadap Profitabilitas Bank, 
Perbandingan Bank Umum Go Public dan Bank Umum Non Go Public di 
Indonesia Periode 2005-2007”. Variabel penelitian yang digunakan adalah 
profitabilitas yang diukur dengan ROA sebagai variabel dependen. 
Sedangkan variabel independen adalah NPL, CAR, LDR dan BOPO. Alat 
analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan variabel CAR, NPL, LDR dan BOPO secara parsial signifikan 
terhadap ROA ban go public. Sementara pada bank yang non go public 
hanya LDR yang berpengaruh signifikan. 
 
2.12 Kerangka Berpikir  
Untuk memberikan gambaran yang yang jelas dan sistematis, maka 
gambar berikut ini menyajikan kerangka berpikir penelitian dan menjadi pedoman 
















Gambar 2.11. Skema Kerangka Pikir 
 
Laporan Keuangan 
Bank BUMN yang 















Untuk mengetahui tingkat risiko kredit yang dihadapi oleh bank BUMN, 
peneliti perlu menganalisis laporan keuangan bank BUMN yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, yakni BRI, BNI,BTN dan Bank Mandiri, dengan 
menggunakan pendekatan analisis rasio. Adapun rasio-rasio yang diteliti yakni 
rasio Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Asset 
Ratio (LDR), yang nantinya akan dibandingkan dengan standar ketetapan Bank 
Indonesia.  
 
2.13   Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang dikemukakan, 
maka hipotesis yang diajukan penulis adalah, diduga bahwa : 
Tingkat risiko kredit pada Bank BUMMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia ditinjau dari Non Perfoming Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah tergolong tinggi berdasarkan 

















3.1 Variabel dan Desain Penelitian 
3.1.1 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan indikator yang sangat menentukan 
keberhasilan penelitian sebab variabel penelitian adalah objek dari 
penelitian atau merupakan titik perhatian suatu penelitian. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka penelitian ini melibatkan tiga 
variabel sebagai objek penelitian yaitu Non Performing Loan (NPL), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengukur 
tingkat risiko kredit. 
 
3.1.2 Desain Penelitian 
Desain penelitian ini dimaksudkan untuk mempermudah pelaksanaan 
penelitian agar dapat lebih terarah, terkontrol dan diharapkan dapat 
mencapai sasaran yang diinginkan. 
Dalam melakukan penelitian melalui  kajian pustaka  terdapat 
beberapa teori yang mendukung tentang analisis kredit.  Kemudian 
dilakukan analisis laporan keuangan dengan melihat data kolektibilitas 










3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk menyamakan persepsi, 
maka perlu dikemukakan definisi operasional variabel penelitian ini sebagai 
berikut:  
Risiko kredit adalah risiko kerugian yang diakibatkan oleh kegagalan atau 
default debitur yang tidak dapat diperkirakan atau karena debitur tidak dapat 
memenuhi kewajibannya pada bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sesuai perjanjian atau penurunan kualitas kredit nasabah. Yang 
ditinjau dari: 
1. Non Performing Loan (NPL), merupakan persentase jumlah kredit 
bermasalah (kurang lancar, diragukan, macet) terhadap total kredit. Untuk 






2. Menurut Dendawijaya (2005:112) “Capital Adequacy Ratio (CAR) 
merupakan rasio kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang 
aktiva yang mengandung risiko”. Untuk memperoleh nilai CAR, dihitung 






3. Dendawijaya (2005:119) menguraikan pengertian LDR bahwa “Loan to 
Deposit Ratio (LDR) menunjukkan seberapa jauh kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 











   Rasio kredit dibatasi dengan standar ketetapan Bank Indonesia, yang 
ditunjukkan pada tabel berikut:  
Rasio 





Sumber : www.bi.go.id (data diolah) 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan dan rasio 
keuangan 4 bank BUMN yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Adapun 4 
bank BUMN yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah BNI, BRI, BTN 
dan Bank Mandiri. 
Metode penentuan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling. Adapun Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan dan rasio keuangan 4 bank BUMN lima tahun terakhir yang 
dipublikasikan oleh bank-bank pemerintah melalui laporan tahunan periode 
2009-2013.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan di Bursa Efek 
Indonesia dengan mempergunakan data sekunder berupa laporan keuangan 5 





terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data tersebut bersumber dari Laporan 
Tahunan bank BUMN yang dapat diakses melalui  website bank bersangkutan. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini dengan cara 
membandingkan nilai rasio Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan standar ketetapan Bank 
Indonesia (tabel 2.1:41). Rasio NPL, CAR dan LDR menunjukkan kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. 
Kredit dalam hal ini adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga tidak 
termasuk kepada kredit bank lain. 
 
a. Non Performing Loan (NPL)  
Merupakan persentase jumlah kredit bermasalah (kurang lancar, diragukan, 
macet) terhadap total kredit.   







b. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Rasio kecukupan modal (CAR), juga disebut modal untuk risiko (tertimbang) 
rasio aktiva (CAR), adalah rasio modal bank untuk regulatory risk. 










c. Loan To Deposit Ratio (LDR) 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui  sampai sejauh mana dana 
masyarakat yang dihimpun oleh bank disalurkan kembali kepada masyarakat 
dalam bentuk pinjaman atau kredit. 





























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1   Gambaran Umum Bank BUMN di Indonesia dan Data Penyaluran Kredit 
4.1.1 Gambaran Umum PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
 
a. Sejarah Pendirian  
Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari 
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah 
Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank pemerintah yaitu Bank Bumi 
Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank 
Pembangunan Indonesia dilebur menjadi Bank Mandiri. Masing-masing 
dari keempat legacy banks memainkan peran yang tak terpisahkan dalam 
pembangunan perekonomian Indonesia. Sampai dengan hari ini, Bank 
Mandiri meneruskan tradisi selama lebih dari 140 tahun memberikan 
kontribusi dalam dunia perbankan dan perekonomian Indonesia 
(www.bankmandiri.co.id). 
 
b. Data Penyaluran Kredit 
Tabel 4.1 Kredit yang disalurkan Bank Mandiri Tahun 2009-2013 












Berdasarkan tabel 4.1 di atas, jumlah kredit yang disalurkan oleh 
Bank Mandiri selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada 
tahun 2013, jumlah kredit yang disalurkan mencapai angka 472.435 (dalam 
Rp miliar), mengalami peningkatan sebesar 17.7% dari tahun sebelumnya, 
yakni 388.830 miliar rupiah. 
 
4.1.2  Gambaran Umum PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
 
 
a. Sejarah Pendirian 
Didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk. atau BNI menjadi bank pertama milik negara yang lahir 
setelah kemerdekaan Indonesia. Lahir pada masa perjuangan 
kemerdekaan Republik Indonesia, BNI sempat berfungsi sebagai bank 
sentral dan bank umum sebagaimana tertuang dalam Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang – Undang No. 2 Tahun 1946, sebelum 
akhirnya beroperasi sebagai bank komersial sejak tahun 1955. 
Sesuai dengan UU No. 17 Tahun 1968 sebagai bank umum dengan 
nama Bank Negara Indonesia 1946, BNI bertugas memperbaiki ekonomi 









b. Data Penyaluran Kredit 
Tabel 4.2 Kredit yang disalurkan Bank BNI Tahun 2009-2013 







 Sumber : Data diolah 
Kredit yang disalurkan oleh Bank BNI selama lima tahun terakhir, 
terus mengalami peningkatan. Hal ini ditunjang oleh struktur permodalan 
BNI yang cukup kuat. Selain itu, pertumbuhan pinjaman yang moderat 
dikarenakan  BNI memfokuskan pertumbuhan pinjaman pada segmen 
consumer dan korporasi. Sedangkan pada segmen kecil dan menengah 
BNI lebih mengutamakan perbaikan kualitas pinjaman dibandingkan 
pertumbuhan yang agresif. 
 
4.1.3     Gambaran Umum PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
 
a. Sejarah Pendirian 
BRI adalah salah satu bank milik pemerintah yang terbesar di 
Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di 
Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama 
De Poerwoekertosche Hulpen Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau 





lembaga keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia 
(pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang 
kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI. 
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 1 Tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah 
sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia.  
Berdasarkan Undang-Undang No.14 Tahun 1967 Tentang Undang-
Undang Pokok Perbankan dan Undang-Undang No.13 Tahun 1968 
Tentang Undang-Undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi 
Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II 
Bidang Rular dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua 
bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. 
Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang No.21 Tahun 1968 menetapkan 
kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum. 
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 
7 Tahun 1992 dan Pearturan Pemerintah RI No. 21 Tahun 1992, status BRI 
berubah menjadi perseroan terbatas (www.bri.co.id). 
 
b. Data Penyaluran Kredit 
Tabel 4.2 Kredit yang disalurkan Bank BRI Tahun 2009-2013 












Kredit yang disalurkan oleh Bank BRI dari tahun ke tahun terus 
mengalami penigkatan. Sebagai bank yang memiliki fokus bisnis pada 
segmen Mikro, Kecil, dan Menengah (MKM), BRI memiliki proporsi kredit 
mikro, ritel dan menegah yang dominan, yaitu mencapai 72,29% dari total 
portofolio kredit. Sisanya sebesar 24,58% disalurkan pada sektor korporasi 
yang meliputi perusahaan BUMN maupun non BUMN, dan sisanya 
disalurkan pada pembiayaan dan piutang syariah melalui anak perusahaan 
(BRI Syariah)  
 
4.1.4    Gambaran Umum PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
 
a. Sejarah Pendirian 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. atau Bank BTN didirikan 
pada 1897 dengan nama Postspaarbank. Pada 1950, namanya berubah 
menjadi Bank Tabungan Pos, dan kemudian berganti nama lagi menjadi 
Bank Tabungan Negara pada 1963.  
Sebagai Bank yang berfokus pada pembiayaan perumahan, Bank 
BTN berkeinginan untuk membantu masyarakat Indonesia dalam 
mewujudkan impian mereka untuk memiliki rumah idaman. Keinginan ini 
ditunjukkan dengan konsistensi selama lebih dari enam dekade, dalam 
menyediakan beragam produk dan layanan di bidang perumahan, terutama 





menengah ke bawah maupun KPR Non Subsidi untuk segmen menengah 
ke atas. 
Saat ini, fokus bisnis Bank BTN dikonsentrasikan pada tiga sektor, 
yakni KPR dan Perbankan Konsumer, Perumahan dan Perbankan 
Komersial, serta Perbankan Syariah. Setiap bidang menjalankan bisnis 
lewat pembiayaan, pendanaan serta jasa yang terkait dengan ruang 
lingkupnya. 
 
b. Data Penyaluran Kredit 
Tabel 4.2 Kredit yang disalurkan Bank BTN Tahun 2009-2013 







      Sumber : Data diolah 
 Berdasarkan tabel di atas, dari tahun ke tahun jumlah kredit yang 
disalurkan oleh Bank Tabungan Negara terus mengalami peningkatan. Hingga 
akhir tahun 2013, Bank BTN tetap merupakan bank penyalur kredit perumahan 
terbesar di Indonesia. Pangsa pasar Bank BTN sebagai market leader kredit 
perumahan (KPR) di Indonesia tahun 2013 mencapai 23.9%. hal ini 
menunjukkan keberhasilan Bank BTN meningkatkan pangsa pasar di tengah 









4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.2.1   Hasil Penelitian 
Risiko kredit adalah risiko yang sangat dominan dan mendominasi risk 
eksposure pada setiap bank. Risiko finansial yang utama dan pertama sekaligus 
menjadi penghambat utama dalam pengembangan bisnis jika bank tidak andal 
dalam pengelolaan risiko kreditnya. Selain menjadi tolak ukur kinerja bank, risiko 
kredit juga menjadi pemicu utama terpuruknya bank melalui proses penggerusan 
modal akibat menumpuknya kredit macet.  
 
4.2.1.1  Analisis Risiko Kredit PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
 
1) Non Performing Loan (NPL) 
 
Tabel 4.5  Non Performing Loan (NPL) 
 pada Bank Mandiri  Periode 2009-2013 
     
Tahun 
Standar Ketetapan  
Bank Indonesia 
NPL Keterangan 
2009 <5% 2,62%  Lancar 
2010 <5% 2,21% Lancar 
2011 <5% 2,18% Lancar 
2012 <5% 1,74% Lancar 
2013 <5% 1,60% Lancar 
           Sumber : Laporan keuangan tahunan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (data diolah) 
 
Dari tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa rasio Non Performing Loan 
Bank Mandiri dari tahun 2009-2013 secara berturut-turut yakni, 2.62%, 2.21%, 
2.18%, 1.74% dan 1.60%. Dari tahun ke tahun rasio NPL terus mengalami 





Mandiri dapat dikategorikan kredit lancar. Karena rasio NPL yang tidak melebihi 
standar yang ditetapkan oleh  Bank Indonesia yakni sebesar 5%. 
 
2) Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 
Tabel 4.6  Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Pada Bank Mandiri Periode 2009-2014 
     
Tahun Standar Ketetapan 
Bank Indonesia 
CAR Keterangan 
2009 >8% 15,43% Cukup 
2010 >8% 13,36% Cukup 
2011 >8% 15,34% Cukup 
2012 >8% 15,48% Cukup 
2013 >8% 14,93% Cukup 
            Sumber : Laporan keuangan tahunan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (data diolah) 
 
Dari tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa perkembangan rasio CAR bank 
Mandiri selama lima tahun (2009-2013) berfluktuasi. Meskipun demikian, bank 
Mandiri dari segi kecukupan modal dianggap mampu, karena melebihi dari 
standar ketetapan Bank Indonesia yaitu minimal 8%. 
 
3) Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Tabel 4.7  Loan to Deposit Ratio (LDR)  
Pada Bank Mandiri Periode 2009-2013 
Tahun Standar Ketetapan 
Bank Indonesia 
LDR Keterangan 
2009 85-110% 59,15% Kurang Efektif 
2010 85-110% 65,44%   Kurang Efektif 
2011 85-110% 71,65% Kurang Efektif 
2012 85-110% 77,66%   Kurang Efektif 
2013 85-110% 82,97% Kurang Efektif 





Dari tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa selama lima tahun (2009-
2013), rasio pinjaman terhadap simpanan (LDR) Bank Mandiri tidak memenuhi 
standar ketetapan Bank Indonesia yakni 85-110%. Hal ini menunjukkan bahwa 
Bank Mandiri dianggap kurang efektif dalam penggunaan Dana Pihak Ketiga 
(DPK) 
  
4.2.1.2  Analisis Risiko Kredit pada PT Bank Negara Indonesia 
(Persero)      Tbk. 
 
1) Non Performing Loan 
Tabel 4.8  Non Performing Loan (NPL) 
 Pada Bank Negara Indonesia  Periode 2009-2013 
Tahun 
Standar Ketetapan  
Bank Indonesia 
NPL Keterangan 
2009 <5% 4.70% Lancar 
2010 <5% 4.30% Lancar 
2011 <5% 3.60% Lancar 
2012 <5% 2.80% Lancar 
2013 <5% 2.20% Lancar 
Sumber : Laporan keuangan tahunan PT Bank Negara Indonesia (Persero)  
                                 Tbk (data diolah) 
 
Dari tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa rasio NPL selama periode 
penelitian (2009-2013) mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Angka NPL 
tertinggi yaitu pada tahun 2009 yakni sebesar 4,70%. Meskipun demikian, kredit 
yang disalurkan oleh bank BNI masih tergolong lancar, karena masih di bawah 








2) Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Tabel 4.9  Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Pada Bank Negara Indonesia Periode 2009-2014 
Tahun Standar Ketetapan 
Bank Indonesia 
CAR Keterangan 
2009 >8% 13,8% Cukup 
2010 >8% 18,6% Cukup 
2011 >8% 17,6% Cukup 
2012 >8% 16,7% Cukup 
2013 >8% 15,1% Cukup 
             Sumber : Laporan keuangan tahunan PT Bank Negara Indonesia (Persero)  
                             Tbk (data diolah) 
 
Dari tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa rasio CAR pada tahun 2010 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, yakni dari 13.8% pada tahun 
2009, meningkat menjadi 18.6%. Namun pada tahun 2011-2013 rasio CAR terus 
mengalami penurunan. Meskipun demikian, CAR BNI masih jauh lebih tinggi 
dibandingkan ketentuan minimum Bank Indonesia yaitu 8%. 
 
3) Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 
Tabel 4.10  Loan to Deposit Ratio (LDR)  
Pada Bank Negara Indonesia Periode 2009-2013 
     
Tahun Standar Ketetapan 
Bank Indonesia 
LDR Keterangan 
2009 85-110% 64,1% Kurang Efektif 
2010 85-110% 70,2% Kurang Efektif 
2011 85-110% 70,4% Kurang Efektif 
2012 85-110% 77,5% Kurang Efektif 
2013 85-110% 85,3% Efektif 
             Sumber : Laporan keuangan tahunan PT Bank Negara Indonesia (Persero)  






Berdasarkan  tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa selama lima tahun 
(2009-2013) rasio LDR BNI terus mengalami peningkatan . Meskipun demikian, 
rasio LDR tahun 2009-2012 masih dianggap kurang efektif, karena belum 
memenuhi standar ketetapan Bank Indonesia yakni 85-110%. Tapi pada tahun 
2013, rasio LDR BRI sudah memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. 
 
4.2.1.3 Analisis Risiko Kredit Pada PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. 
 
1) Non Performing Loan (NPL) 
 
Tabel 4.11  Non Performing Loan (NPL) 
 Pada Bank Rakyat Indonesia   Periode 2009-2013 
     
Tahun 
Standar Ketetapan  
Bank Indonesia 
NPL Keterangan 
2009 <5% 3,52% Lancar 
2010 <5% 2,78% Lancar 
2011 <5% 2,30% Lancar 
2012 <5% 1,78% Lancar 
2013 <5% 1,55% Lancar 
             Sumber : Laporan keuangan tahunan PT Bank Rakyat  Indonesia (Persero)  
Tbk (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa tingkat risiko kredit  yang 
dihadapi oleh  BRI dari tahun ke tahun mengalami penurunan. Hal ini merupakan 
hasil dari upaya manajemen untuk memperbaiki kualitas kredit, sehingga mampu 







2) Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 
Tabel 4.12 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Pada Bank Rakyat Indonesia Periode 2009-2014 
     
Tahun Standar Ketetapan 
Bank Indonesia 
CAR Keterangan 
2009 >8% 17.42% Cukup 
2010 >8% 13.76% Cukup 
2011 >8% 14.96% Cukup 
2012 >8% 16.95% Cukup 
2013 >8% 16.99% Cukup 
             Sumber : Laporan keuangan tahunan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)  
                             Tbk (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 
BRI pada tahun 2009 sebesar 17.42%, kemudian pada tahun berikutnya 
mengalami penurunan sebanyak 3.66% menjadi 13.76% dan sekaligus  
merupakan CAR terendah selama lima tahun. Meskipun demikian, CAR BRI 
masih jauh di atas standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, yakni 8%.  
 
 
3) Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 
Tabel 4.13  Loan to Deposit Ratio (LDR)  
Pada Bank Rakyat Indonesia Periode 2009-2013 
Tahun Standar Ketetapan 
Bank Indonesia 
LDR Keterangan 
2009 85-110% 80.88% Kurang Efektif 
2010 85-110% 75.17% Kurang Efektif 
2011 85-110% 76.20% Kurang Efektif 
2012 85-110% 79.85% Kurang Efektif 
2013 85-110% 88.54% Efektif 
         Sumber : Laporan keuangan tahunan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)  





Dari tabel 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa selama lima tahun (2009-2013), 
rasio pinjaman terhadap simpanan (LDR) BRI setiap tahunnya mengalami 
peningkatan, kecuali pada tahun 2010, LDR mengalami penurunan sebesar 
5,71%. Pada tahun 2013, LDR BRI sebesar 88,54%. Hal ini berarti BRI sudah 
memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yakni 85-110%. 
 
4.2.1.4 Analisis Risiko Kredit Pada PT Bank Tabungan Negara 
(Persero)  Tbk. 
 
1) Non Performing Loan (NPL) 
 
Tabel 4.14  Non Performing Loan (NPL) 
 Pada Bank Tabungan Negara Periode 2009-2013 
Tahun 
Standar Ketetapan  
Bank Indonesia 
NPL Keterangan 
2009 <5% 3,36% Lancar 
2010 <5% 3,26% Lancar 
2011 <5% 2,75% Lancar 
2012 <5% 4,09% Lancar 
2013 <5% 4,05% Lancar 
               Sumber : Laporan keuangan tahunan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
                               (data diolah) 
 
Dari tabel 4.10 di atas, dapat dilihat bahwa selama lima tahun (2009-2013), 
rasio NPL Bank BTN mengalami peningkatan dan penurunan. Tahun 2011 
merupakan tahun dimana rasio NPL tergolong kecil yakni sekitar 2,75%. 
Sementara itu, pada tahun 2012-2013, rasio NPL cukup mengkhawatirkan 
karena melebihi 4%. Meskipun demikian, kredit bank BTN masih tergolong lancar 
karena NPL-nya belum melebihi standar maksimum yang ditetapkan oleh Bank 





2) Capital Adequacy Ratio 
 
Tabel 4.15  Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Pada Bank Tabungan Negara Periode 2009-2014 
     
Tahun Standar Ketetapan 
Bank Indonesia 
CAR Keterangan 
2009 >8% 21,54% Cukup 
2010 >8% 16,74% Cukup 
2011 >8% 15,03% Cukup 
2012 >8% 17,69% Cukup 
2013 >8% 15,62% Cukup 
             Sumber : Laporan keuangan tahunan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
                             (data diolah) 
 
Dari tabel 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2009, rasio CAR 
sebesar 21,54%. Sangat jauh di atas standar minimum yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia yaitu 8%. Kemudian pada tahun 2010-2013 rasio CAR 
berfluktuatif, namun tetap terjaga di atas angka 8%. 
 
3) Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 
Tabel 4.12  Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Pada Bank Tabungan Negara Periode 2009-2013 
     
Tahun Standar Ketetapan 
Bank Indonesia 
LDR Keterangan 
2009 85-110% 101,29% Efektif 
2010 85-110% 108,42% Efektif 
2011 85-110% 102,56% Efektif 
2012 85-110% 100,90% Efektif 
2013 85-110% 104,42% Efektif 
           Sumber : Laporan keuangan tahunan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 






Dari tabel 4.12 di atas, dapat dilihat bahwa rasio LDR tertinggi yakni pada 
tahun 2010 sebesar 108.42%, hampir mencapai batas maksimum LDR yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia, yakni 110%. Selama lima tahun, rasio LDR 
Bank BTN telah memenuhi standar ketetapan Bank Indonesia. Hal ini 




Untuk menilai tingkat risiko kredit yang dihadapi oleh Bank BUMN yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka dilakukan penelitian terhadap laporan 
keuangan untuk menghitung rasio-rasio keuangan, yakni Non Performing Loan 
(NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Adapun 
nilai dari ketiga rasio tersebut kemudian dibandingkan dengan standar ketetapan 
Bank Indonesia, seperti yang disajikan pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.17 Standar Ketetapan Bank Indonesia 
Rasio 

















Rasio Non Performing Loan (NPL) 
 
Gambar 4.1 Perbandingan Rasio NPL keempat Bank BUMN 
Grafik di atas menunjukkan bahwa, selama lima tahun terakhir (2009-2013) 
rasio NPL Bank Mandiri, BNI dan BRI mengalami penurunan. Hal ini disebabkan 
karena ketiga bank tersebut mulai menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 
penyaluran kredit. Sementara itu, rasio NPL Bank BTN pada tahun 2012 dan 
2013 cukup mengkhawatirkan karena mencapai angka 4%.  
 
Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 
































 CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menunjang 
aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko. Grafik di atas menunjukkan 
rasio CAR keempat bank BUMN yang secara keseluruhan telah memenuhi 
standar ketetapan Bank Indonesia yakni minimum 8%. 
Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 
Gambar 4.3  Perbandingan Rasio LDR keempat Bank BUMN 
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa rasio LDR yang paling 
tinggi yakni Bank BTN. Hal ini menunjukkan bahwa Bank BTN sudah efektif 
dalam mengelola dana pihak ketiga. Sementara Bank Mandiri, BRI dan BNI 























Tabel 4.18 Rangkuman Hasil Penelitian Analisis Tingkat Risiko Kredit 
pada Bank BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 





2009 2010 2011 2012 2013 
1 PT Bank Mandiri  NPL <5% 2.62% 2.21% 2.18% 1.74% 1.60% 
  (Persero) Tbk. CAR >8% 15.43% 13.36% 15.34% 15.48% 14.93% 
    LDR 85-110% 59.15% 65.44% 71.65% 77.66% 82.97% 
2 PT Bank Rakyat  NPL <5% 3.52% 2.78% 2.32% 1.83% 1.63% 
  Indonesia CAR >8% 17.42% 13.76% 14.96% 16.95% 16.99% 
  (Persero) Tbk. LDR 85-110% 80.88% 75.17% 76.20% 79.85% 88.54% 
3 PT Bank Nasional NPL <5% 4.70% 4.30% 3.60% 2.80% 2.20% 
  Indonesia CAR >8% 13.80% 18.60% 17.60% 16.70% 15.10% 
  (Persero) Tbk. LDR 85-110% 64.31% 70.20% 70.40% 77.50% 85.30% 
4 PT Bank Tabungan NPL <5% 3.36% 3.26% 2.75% 4.09% 4.05% 
  Negara CAR >8% 21.54% 16.74% 15.03% 17.69% 15.62% 
  (Persero) Tbk. LDR 85-110% 101.29% 108.42% 102.56% 100.90% 104.42% 
 
Berdasarkan tabel di atas, untuk melihat tingkat risiko kredit yang dihadapi 
oleh bank BUMN, masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Analisis Tingkat Risiko Kresit PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Dari segi Non Performing Loan (NPL), kredit yang disalurkan oleh Bank 
Mandiri masih tergolong kredit lancar. Hal ini dapat dilihat dari rasio NPL selama 
lima tahun terakhir, yakni pada tahun 2009, rasio kredit bermasalah (NPL) yaitu 
sebesar 2,62%, masih tergolong lancar karena nilai maksimum untuk rasio NPL 
sesuai dengan standar ketetapan Bank Indonesia yaitu sebesar 5%. Kemudian, 
pada tahun 2010, kualitas kredit sudah mulai membaik jika dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya, yakni sebesar 2,62% menjadi 2,21%. Begitupun pada tahun 
2011-2013, rasio NPL terus mengalami penurunan. Hingga mencapai angka 
1.60% pada tahun 2013, dan merupakan rasio NPL terkecil selama lima periode.   
Hal ini disebabkan karena pihak bank mulai menerapkan prinsip kehati-hatian 





Adapun rasio kecukupan modal (CAR) Bank Mandiri mengalami 
perkembangan yang fluktuatif. Hal ini dapat dilihat dari nilai CAR pada tahun 
2009 yakni 15.43%, kemudian pada tahun 2010 turun menjadi 13.36%. 
sementara pada tahun 2011 mengalami peningkatan menjadi 15.34%, dan 
mengalami penurunan pada tahun 2013. Penurunan ini mengindikasikan bahwa 
bank BRI mengalami penurunan kemampuan dalam hal menutupi penurunan 
aktiva sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva 
yang berisiko. Meskipun demikian, Bank Mandiri dari segi kecukupan modal 
dianggap mampu, karena melebihi dari standar ketetapan Bank Indonesia yaitu 
minimal 8%. 
 
2. Analisis Tingkat Risiko Kredit PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Rasio kredit bermasalah (NPL) Bank BRI dari tahun 2009-2013, masing-
masing 3.52%, 2.78%, 2.30, 1.78, dan 1.55%. Ini menunjukkan bahwa rasio NPL 
dari tahun ke tahun selalu mengalami penurunan. Penurunan ini merupakan hasil 
dari upaya yang dilakukan oleh manajemen untuk mengurangi risiko yang 
ditimbulkan oleh adanya kredit bermasalah. 
Sementara itu, dari segi kecukupan modal (CAR), menunjukkan bahwa 
pada tahun 2009, rasio CAR sebesar 17.42%, kemudian mengalami penurunan 
yang cukup signifikan pada tahun 2010, yakni menjadi 13.76%. meskipun 
mengalami penurunan, tapi rasio CAR BRI masih jauh di atas standar ketetapan 
Bank Indonesia yakni minimum 8%. Kemudian pada tahun-tahun berikutnya, 
rasio ini terus mengalami peningkatan. Peningkatan rasio ini antara lain didukung 
oleh tambahan modal yang berasal dari perolehan laba yang cukup tinggi. 
Adapun dari segi Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan bahwa selama 





tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 5.71% dari tahun sebelumnya. Hal ini 
disebabkan karena pertumbuhan simpanan lebih besar dibanding pertumbuhan 
kredit. Sejak tahun 2009-2013, hanya pada tahun 2013-lah rasio LDR Bank BRI 
dapat memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, yakni 85-110%. 
 
3. Analisis Tingkat Risiko Kredit PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Dari segi rasio kredit bermasalah (NPL) Bank BNI pada tahun 2009 rasio 
NPL sebesar 4.70%, hampir mencapai standar maksimum yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, yakni 5%. Tingginya rasio ini menunjukkan bahwa bank masih 
perlu memperbaiki kinerjanya khususnya dalam hal pengelolaan kredit. Akan 
tetapi, pada tahun-tahun berikutnya, rasio kredit bermasalah Bank BNI 
mengalami penurunan. Hal ini merupakan hasil dari upaya yang dilakukan oleh 
pihak bank untuk meminimalisir risiko dari adanya kredit bermasalah.  
Selain itu, dalam rangka melaksanakan prinsip kehati-hatian dalam 
pemberian kredit, Dewan Komisaris secara independen melakukan evaluasi atas 
keputusan Direksi untuk memberikan fasilitas kredit kepada debitur yang 
besarnya maksimum di atas Rp 750 miliar. 
Sementara itu, rasio kecukupan modal (CAR) BNI pada tahun 2009 
sebesar 13.8%. Kemudian pada tahun 2010 mengalami peningkatan menjadi 
18.6%. Hal ini menunjukkan bahwa BNI memliki ketahanan modal yang cukup 
kuat untuk menahan dampak kerugian yang ada. Namun pada tahun 2011, rasio 
CAR mengalami penurunan menjadi 17.6%. penurunan ini diakibatkan adanya 
perubahan bobot perhitungan risiko operasional yang semula 10% di tahun 2010 
menjadi 15% di tahun 2011 sesuai dengan Surat Edaran BI No. 11/3/DPNP 





Tahun 2012- 2013, rasio CAR kembali mengalami penurunan. Penurunan 
ini terjadi karena pertumbuhan bisnis BNI yang tercermin pada tingginya 
pertumbuhan bisnis BNI yang tercermin pada tingginya pertumbuhan pinjaman 
dua tahun terakhir. 
Loan to Deposit Ratio (LDR) tahun 2009-2013 masing-masing 64.1%, 
70.2%, 70,4%, 77.5%, dan 85.3%. Ini menunjukkan bahwa selama lima tahun 
rasio ini terus mengalami peningkatan. Peningkatan ini mencerminkan kuatnya 
upaya BNI dalam menyalurkan pinjaman yang diberikan. Meskipun terus 
mengalami peningkatan, namun rasio LDR baru dianggap memenuhi standar 
ketetapan Bank Indonesia yakni pada tahun 2013. 
 
4. Analisis Tingkat Risiko Kredit PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
Selama lima tahun (2009-2013), rasio NPL bank BTN mengalami 
peningkatan dan penurunan. Tahun 2011 merupakan tahun dimana rasio NPL 
tergolong kecil yakni sekitar 2,75%. Sementara itu, pada tahun 2012-2013, rasio 
NPL cukup mengkhawatirkan karena melebihi 4%.  
Sebagai bank yang berfokus pada pembiayaan perumahan, menyebabkan 
Bank BTN lebih beresiko dalam hal tidak tertagihnya kredit yang disalurkan atau 
kredit macet (NPL), jika dibandingkan dengan bank BUMN lainnya. Meskipun 
demikian, kredit bank BTN masih tergolong lancar karena NPL-nya belum 
melebihi standar ketetapan Bank Indonesia yakni sebesar 5%. 
Dari segi kecukupan modal (CAR), Bank BTN dianggap memiliki 
kapabilitas untuk mengimbangi kerugian yang mungkin terjadi. Hal ini dapat 
dilihat dari CAR BTN yang jauh di atas standar minimum yang ditetapkan oleh 





Sementara itu, LDR bank BTN selama lima tahun masing-masing sebesar 
101.29%, 108.42%, 102.56%, 100.90%, dan 104.42%. kita dapat melihat bahwa 
rasio LDR Bank BTN selama lima tahun telah melewati batas bawah standar 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Namun, pada tahun 2010 rasio ini hampir 
melewati ambang batas maksimal, yakni 110%. Secara umum, dapat dikatakan 























BAB V  
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis rasio keuangan yang dilakukan terhadap laporan 
keuangan bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2013, maka dapat disimpulkan bahwa dari segi NPL dan CAR, keempat Bank 
BUMN sudah memenuhi standar ketetapan Bank Indonesia. Namun dari segi 
LDR, hanya Bank BTN yang dianggap memenuhi standar yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia. Adapun tingkat risiko kredit yang dihadapi oleh Bank BUMN 
berdasarkan Standar Ketetapan Bank Indonesia masih tergolong rendah. 
 
5.2 Saran 
Adapun saran yang diajukan setelah melakukan analisis terhadap laporan 
keuangan bank BUMN periode 2009-2013, antara lain sebagai berikut: 
1) Bagi bank BUMN yang mempunyai rasio NPL yang cukup tinggi agar lebih 
berhati-hati dalam menyalurkan kredit, misalnya dengan menganalisis 
calon debitur menggunakan prinsip 5C. Agar risiko kredit bisa ditekan atau 
diminimalisir. 
2) Bagi bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia, dan Bank Negara Indonesia 
perlu untuk meningkatkan efektivitasnya dalam penyaluran kredit agar 
mencapai standar ketetapan Bank Indonesia melalui perbaikan-perbaikan 
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